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MANUSIA DAN KARAKTERISTIKNYA MENURUT
AL-QUR’AN (KAJIAN TAFSIR TARBAWI)

Oleh:
Muslimin

Abstrak
Di dalam Al-Qur’an ada 3 sebutan untuk manusia yaitu:
Al-Basyar, An-Nas dan Al-Insan, ketiganya mempunyai
karekteristik sendiri-sendiri. Dan juga dijelaskan tentang
ulah-ulah manusia sehingga Allah menurunkan adzab
bagj mereka sebagai peringatan atas kelalaian mereka
terhadap ajaran-ajaran Al-Qur’an.
Di sisi lain menjelaskan asal penciptaan manusia adalah
dari tanah yang dibentuk sesempurna mungkin, dan
dikaruniai sebuah akal sehingga manusia dapat
memanfaatkan dunia seisinya ini dengan baik. Akan
tetapi, meskipun manusia di karuniai akal sebagai
pembeda dari makhluk lain, 1a juga lupa akan jati dirinya
dan acapkali yang dominan dalam dirinya adalah sifat
hewani.
. Akan tetapi bukan berarti karena manusia disebut lemah
tidak mampu melakukan syari'at-syari‘at yang telah
ditetapkan Allah dalam ayat-ayat muhkamatnya,
sehingga dengan seenaknya menganggap semua adalah
dispensasi bagi manusia. Dan Allah pun lebih tahu
syariat yang bagaimana kadar manusia bisa
mengembannya. Dan apabila seorang manusia merasa
berat akan syari'at yang ditetapkan Allah maka
sesungguhnya itu adalah bisikan hawa naf sunya.
Makhluk yang paling angkuh dan banyak membantah
adalah manusia. Karena memang manusia diberi
keistimewaan dalam berkilah dan berdebat. Ketika
manusia mefungsikan kemampuan berargumentasinya
dalam kebaikan maka, manusia pun bisa melampaui
tingkat malaikat akan tetapi ketika sebaliknya, hawa
nafsunya mendorong untuk mengikuti godaan setan.

“ Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Kediri
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Maka tempat baginya adalah dasar yang paling dalam
dan berkumpul dengan bermacam-macam binatang.
Karena disanalah mereka dapat berbuat tanpa norma dan
tanpa dikendalikan oleh rasio maupun kemauan yang
positif.

Dan manusia yang selalu ingkar dan gemar melakukan
dosa, tempat yang cocok baginya adalah neraka.

Kata Kunci : Manusia dan Karakteristiknya, Al Aqur’an, Tafsir
Tarbawi

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling mulia
diantara makhluk ciptaan-Nya yang lain. Oleh sebab itu manusia
diharuskan mengenal siapa yang menciptakan dirinya sebelum
mengenal lainnya.*

Manusia dalam pandangan kebendaan (materialis)
hanyalah merupakan sekepal tanah di bumi. Manusia dalam
pandangan kaum materialism, tidak lebih dari kumpulan daging,
darah, urat, tulang, urat-urat darah dan alat pencernaan. Akal
dan pikiran dianggapnya barang benda, yang dihasilkan oleh
otak? Pandangan ini menimbulkan kesan seolah-olah manusia
ini makhluk yang rendah dan hina, sama dengan hewan yang
hidupnya hanya untuk memenuhi keperluan dan kepuasan
semata.

Dalam pandangan Islam, manusia itu makhluk yang mulia
dan terhormat di sisi-Nya, yang diciptakan Allah dalam bentuk
yang amat baik. Manusia diberi akal dan hati, sehingga dapat
memahami ilmu yang diturunkan Allah, berupa Al-Qur’an
menurut sunah rasul. Dengan ilmu manusia mampu berbudaya.
Allah menciptakan manusia dalam keadaan sebaik-baiknya (at-
Tiin : 95:4). Namun demikian, manusia akan tetap bermartabat
mulia kalau mereka sebagai khalifah (makhluk alternatif) tetap
hidup dengan ajaran Allah (QS. Al-An’am : 165). Karena
ilmunya itulah manusia dilebihkan (bisa dibedakan) dengan

! sudono Syueb, Buku Pintar Agama Islam(Percetakan Bushido
Indonesia:Delta Media, 2011) hal.70
2 Zakiah Daradjat dkk., Dasar-Dasar Agama Islam (Jakarta:1986), hal. 48

228 Jurnal Tribakti, ISSN : 1411-9919, E-ISSN : 2502-3047
Volume 27 Nomor 2 September 2016



Manusia dan Karakteristiknya... Oleh: Muslimin

makhluk lainnya, dan Allah menciptakan manusia untuk
berkhidmat kepada-Nya, sebagaimana firman Allah dalam surat
Adz-Dzariyat (51) : 56.
D os¥a Ny Gl S e g
Terjemahnya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku.
(Adz-Dzariyat (51) : 56).

Sedangkan Hakekat manusia adalah sebagai berikut :

a. Makhluk Tuhan, vyaitu makhluk yang mengandung
kemungkinan baik dan buruk atau jahat.

b. Makhluk yang berproses mrnjadi berkembang dan terus
berkembang tidak pernah selesai selama hidupnya.

c. Individu yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama
lingkungan sosial, bahkan ia tidak bisa berkembang sesuai
dengan martabat kemanusiaannya tanpa dipengaruhi oleh
lingkungannya.

Pembahasan
Pengertian Manusia

Menurut Etimologi yang koneksitas dengan sains
mengatakan bahwa kata manusia berasal dari form Mens yang
berarti berpikir atau berakal budi dan juga berasal dari kata

Homo yang berarti dilahirkan dari tanah. Sedangkan menurut

terminologi dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu:

a. Materialisme Antropologik yang menjelaskan bahwa manusia
adalah jasad yang tersusun dari bahan-bahan material dari
dunia anorganik.

b. Materialisme Biologik yaitu esensi manusia adalah badan
yang hidup atau organisme yang hidup yang
mempersatukan segala pembawaan dan kegiatan kihidupan
badan dirinya.

Ada 3.kata dalam Al-Qur'an yang biasa diartikansebagai
manusia, yaitu Al-Basyar, An-Nas dan Al-Ins atau Al-Insan.

a. Al-Basyar
Kata Basyar merujuk pengertian manusia Secara
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materi dalam kapasitasnya sebagai makhluk jasmaniyah, yang
secara fisik memiliki persamaan dengan makhluk lainriya; yaitu
dapat dibuktikan dengan empirik, membutuhkan makan dan
minum untuk tetap hidup. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa kata al-Basyar menunjukkan ispe'c realitas manusia
sebagai pribadi sekaligus sebagai makhluk biologis.®

Kata Al-Basyar terdapat dalam Al-Qur'an kurang lebih
35 kali di berbagai surat. Kebanyakan ayat-ayat tersebut
menggambarkan polemik para rasul bahwa Rasul sama dengan
manusia yang lain dan penciptaannya. Adapun ayat-ayat yang
memuat kata Al-Basyar antara Iain adalah :

(«”r“ Q)i;l; V’Mg}i;:“‘ Y\u.,\.s'-v.@.;)wjé:,}u.a ("@'“iL;L:’
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(3 Dopass 2Ty jaecl 258
Terjemahnya : Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al
Quran pun yang baru (di-turunkan) dari Tuhan
mereka, melainkan mereka mendengarnya,
sedang mereka bermain-main, (lagi) hati
mereka dalam keadaan lalai. dan mereka yang
zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka:
"Orang Ini tidak lain hanyalah seorang
manusia (jua) seperti kamu, Maka apakah kamu
menerima  sihir itu’[951], padahal kamu
menyaksikannya?" (QS. Al Anbiya: 2-3)

b
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Terjemahnya : Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia

® Dr. Aflatun Muchtar. Tunduk Kepada Allah SWT, Fungs! Dan
Peran Agama Dalam Kehldupan Manusia. Cat I. Khazanah Baru: Jakarta.
2001. Him. 104-105
* yang mereka maksud dengan sihir di sini ialah ayat-ayat Al Quran
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.

biasa seperti kamu, yang diwahyukan
kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu
itu adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang
saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya” (QOS. Al-Kahfi: 110)
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Terjemahnya

Terjemahnya :
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Berkata rasul-rasul mereka: "Apakah ada
keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta
langit dan bumi? dia menyeru kamu untuk
memberi ampunan kepadamu dari dosa-
dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu
sampai masa Yyang ditentukan?" mereka
berkata: "Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami juga. kamu menghendaki untuk
menghalang-halangi (membelokkan) kami dari
apa yang selalu disembah nenek moyang kami,
Karena itu datangkanlah kepada kami, bukti
yvang nyata” (QS. Ibrahim:10)

A R T’C
Kamu tidak lain melainkan seorang manusia
seperti Kami; Maka datangkanlah sesuatu
mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-
orang yang benar". (QS. As-Syuara’:154)
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Terjemahnya : Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah
manusia seperti kami dan Allah yang Maha
Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu
tidak lain hanyalah pendusta belaka™.(QS.
Yaasin:15)
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Terjemahnya : Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas,
atau kamu naik ke langit. dan kami sekali-kali
tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga
kamu turunkan atas kami sebuah Kitab yang
kami baca". Katakanlah: "Maha Suci Tuhanku,
bukankah Aku Ini Hanya seorang manusia yang
menjadi rasul?"(QS. Israa’:93)

b. An-Nas

Al-Nas dalam konteks ini dipandang dari aspeknya
sebagai makhluk sosial. Al-Qufan menjelaskan bahwa
penciptaan manusia bertujuan untuk bergaul dan berhvbungan
antara sesamanya, Saling membantu, saling menasehati agar
berpegang pada kebenaran.

Kata An-Nas dalam Al-Qur'an terdapat kurang lebih 240
kali yang orientasinya bahwa manusia disamping sebagai anak
cucu adam juga sebagai makhluk social. Seperti terdapal dalam
surat Hujarat ayat 13 yaitu :

= ¥ - % . _g~a G,/‘/’faﬂ, 5;//,541
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Terjemahnya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
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bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.(QS.Al-Hujurat:13)

c. Al-Ins atau Al-Insan

Kata al-Insan lebih mengacu kepada peningkatan
derajat yang karenanya manusia diberi potensi berupa akal dan
nurani demi mengemban beban tanggung jawab dan amanat
sebagai kholifah fil ‘ardh. Hal inilah yang membedakan manusia
dengan makhluk lainnya.

Oleh sebab itu, walaupun manusia sebagai Khalifah fil
'‘Ardhi akan tetapi manusia juga tidak dapat mengelak dari
esensial tabiat manusia yaitu pelupa. Di dalam Al-Qur’an
kurang lebih 65 ayat yang menjelaskan kata-kata tersebut, antara
lain:

F’J
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Terjemahnya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang Menciptakan,. Dia Telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam®.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

V‘L“’J‘d‘-’:}" Cfxﬁdj"‘uw&ffﬁobv-‘u“w)‘*b

5 caxds Je ) T
Terjemahnya : Maka hendaklah manusia memperhatikan dari

apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari air
yang dipancarkan, Yang keluar dari antara

> Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca
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tulang sulbi laki-laki dan tulang dada
perempuan. Sesungguhnya Allah benar-benar
Kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah
mati).(QS.At-Thariq:5-8)
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Terjemahnya
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Terjemahnya :

Blnasalah manusia; alangkah amat sangat
kekafirannya? Dari apakah Allah
menciptakannya?Dari setetes mani, Allah
menciptakannya lalu menentukannya®
Kemudian = dia ~ memudahkan jalannya.’
Kemudian dia mematikannya dan
memasukkannya ke dalam kubur, Kemudian
bila dia menghendaki, dia membangkitkannya
kembali.(QS. Abasaa:17-22)
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Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia
dari setetes mani yang bercampur® yang kami
hendak mengujinya (dengan perintah dan
larangan), Karena itu kami jadikan dia
mendengar dan Melihat.Sesungguhnya kami
Telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang
bersyukur dan ada pula yang kafir. (QS. Al-
Insaan:2-3)

¢ yang dimaksud dengan menentukannya ialah menentukan fase-fase
kejadiannya, umurnya, rezkinya, dan nasibnya

" Memudahkan jalan maksudnya memudahkan kelahirannya atau
memberi persediaan kepadanya untuk menjalani jalan yang benar atau jalan

yang sesat.

8 Maksudnya: bercampur antara benih lelaki dengan perempuan
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Terjemahnya : Hai manusia, apakah yang Telah
memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah.
Yang Telah menciptakan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu
seimbang,Dalam bentuk apa saja yang dia
kehendaki, dia menyusun tubuhmu. (QS. Al-
Infitar ; 6-8)

Asal-Usul Kejadian Manusia

Asal usul rnanusia dapat di pandang dari beberapa aspek,
diantaranya adalah:

a) Ditiujau dari Bibel

Menurut bible asal-usul manusia didalam kitab -kitabnya
sangat bervarian, dengan artian bahwa antara kitab satu dengan
kitab yang lain berberda atau dari perjanjian satu dengan
perjanjian yang lainnya tidak seragam.

Misalkan dalam kitab Genesis versi Sakerdotal® dan versi
Yahwis'® asal-usul maausia berbeda, dalam versi Sakerdotal
Bab | ayat 25-27 mengatakan bahwa :" Laiu Tuhan berkata,
‘biarlah kita membuat manusia dalam citra kita, sesuai dengan
kita; dan jadilah mereka menguasai ikan dilaut, burung di udara,
ternak, dan segala suatu diatas bumi serta makhluk yang melata
diatas bumi."

" Maka Tuhan menciptakan manusia sesuia dengan Citra-
Nya sendiri, dalam citra Tahan dia menciptakannya; Dia
ciptakan mereka laki-laki dan perumpuan” " Dan Tuhan
Merahmati mereka, dan Tuhan berkata kepada mereka ' suburlah
dan berkembang biaklah, dan isilah bumi dan tundukkanlah ia;
dan kuasailah ikan dilaut dan burung di udara dan semua

® kitab yang disusun oleh para pendeta kuil yerussalem
1% muncul setelah sakerdotal
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makhluk hidup yang bergerak diatas bumi.'Dan Tuhan berkata '
lihat, aku telah memberimu semua tanaman yang yang
melahirkan biji yang meliputi seluruh bumi, dan setiap pohon
dengan biji didalam buahnya; hendaklah engkau manfaatkan
semua itusebagai makanan. Dan pada setiap binatang di atas
bumi, dan setiap pada burung di udara, dan segala yang melata
diatas tanah, segala yang bernafas, aku telah memberikan
seluruh tanamar hijau sebagai makanan.'Dan jadilah kehendak-
Nya. Dan tuhan melihat segala yang dibuatnya, dan melihat
bahwa hal itu bagus. Dan ada malam dan pagi pada hari
keenam™.

Kisah selanjutnya dikutip dari versi Yahwis Bab Il ayat
,4b sampai 7 yang berbunyi;

"Pada hari ketika Tuhan Yahweh membuat bumi dan

langit, ketika tanaman belum lagi tumbuh d atas

ladang bumi dan belum ada sayur-mayur sebab Tuhan

Yahweh belum menurunkan Hujan di atas bumi, dan

belum ada manusia yang mengolah Tanah: tapi kabut

naik dari bumi dan mengairi seluruh permukaan tenah

dan kemudian Tuhan Yahweh menciptakan manusia

dari tanah, dan meniupkankan kedalam hidungnya

nafas kehidupan; dan manusia menjadi makhluk
hidup.”

"inilah pada akhirnya tulang dari tulang-tulangku dan

daging dari daging-dagingku; dia dinamakan wanita,

karena dia diambil dari laki-laki."

Dari ayat-ayat diatas dapat diambil konklusi bahwa
penciptaan manusia menurut sacerdotal bahwa manusia
diciptakan sesuai citranya dan sesuai dengan Tuhan. Akan tetapi
Yahweh berkata bahwa manusia diciptakan dari tanah dan
wanita dibuat dari tulang dan daging dari penciptaan pertama.

b) Ditinjau dari Teori Darwin

Menurut Darwin penciptaan manusia adalah hasil evolusi
dari nenek moyang atau kera besar.

Adalah mungkin untuk beranggapan bahwa sekitar tujuh
puluh tahun yang lalu hidi'p berbagai spesies yang berwujud
setengah serangga dan setengah primate dan membcntuk asal
usul silsilah keturunan itu. Tapi ada sedikit sisa fosil. Contoh-
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contoh ditemukan di tanah-tanah yang berumur sekitar tiga
puluh juta tahun, dan ini semua dinyatakn sebagai bentuk -
bentuk awal sejenis kera.

c) Ditinjau dari Al-Qur'an

Makna spiritual utama asal-usul manusia dari tanah tidak
menyingkirkan pengertian, yang ada di dalam Al-Qur'an tentang
apa yang pada masa kini disebut sebagai komponcn-komponen™
kimiawi tubuh manusia yang bisa ditemukan ditanah.

Indikator yang bisa menjelaskan tentang pengertian ini
adalah seperti surat-surat dibawabh ini:
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Terjemahnya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara
mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya[726], Karena itu mohonlah
ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-
Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)." (QS.Huud:61)
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Terjemahnya : Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari
air lalu dia jadikan manusia itu (punya)
keturunan dan mushaharah'® dan adalah
Tuhanmu Maha Kuasa (QS.Al-Furgaan:54).

! berbagai komponen atom yang membentuk molekul
12 Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari
perkawinan, seperti menantu, ipar, mertua dan sebagainya
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Terjemahnya : Tuhan-mu yang Telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya® Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, ~ dan  (peliharalah)  hubungan
silaturrahim. = Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan Mengawasi kamu. (QS.An-
Nisaa:1)

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil konklusi bahwa
asal usul manusia menurut versi Al-Qur'an adalah berasal dari
Air dan yang lebih banyak diucapkan adalah bahwa manusia
diciptakan oleh Allah dari tanah dan nanti akan dikembalikan
ketanah pula.

Eksistensi Manusia dan Karakteristiknya

Banyak ayat-ayat yang membahas tentang eksistensi
manusia dan karakteristiknya, sebagaimana ayat-ayat yang akan
kami terangkan dibawabh ini.

3 maksud dari padanya menurut Jumhur Mufassirin ialah dari

bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari
dan muslim. di samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya ialah
dari unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan

* menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan
sesuatu atau memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan nama
Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya atau meminta kepadamu
dengan nama Allah
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1) Surat At-Tin ayat 1-5 "turun setelah Al-buruj"

5 -

S & 15 - < ey, T 4 - e, . AT w T~
N6 BEE YO IE SRR TN o JUSTISTY T Res ST ITRG b

(o L PP LTS RA () e W\ & oyl lals

Terjemahnya : Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. Dan demi

bukit Sinai. Dan demi kota (Mekah) Ini yang

aman. Sesungguhnya kami Telah menciptakan

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya .

Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang
serendah-rendahnya (neraka),

a. Penjelasan
Al
Aku bersumpah dengan masa Tin nabi adam bapak
manusia. Yaitu zaman ketika nabi adam dan istrinya
menutupi tubuhnya dengan pohon Tin.

EET 2

Oy

Aku bersumpah dengan masa Zaitun, yaitu zaman
Nabi nuh As. Anak Cucunya. Ketika itu Allah
menghukum  kaumnya  yang  ingkar  dengan
didatangkannya hanjir banding, dan di selamtkannya
nabi nuh dan perahunya. Sedang bebcrapa mesa
kemudian datanglah seekor burung membawa daun
pohon zaitun yang me nbuat Nabi Nuh merasa gembira.
Sebab hal iiii menunjukkan redanya kemurkaan Allah
dengan mengizinkan bumi menelari air bah, agar bumi
bias dihuni kembali oleh umat manusia. Kemudian
perahu nabi nuh mendarat dan turunlah beliau beserta
anak cucunya untuk menghuni dan membangun kembali
bumi Allah.

Kesimpulan bahwa Pohon Tin dan Zaitun
keduanya mengingatkan pada dua masa, yaitu masa Nabi
Adam sebagai bapak manusia pertama, dan Nabi Nuh
sebagai bapak manusia kedua.
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_ A
Ot 503
Adalah sebuah bukit tempat ritual Nabi Musa, dan
disana pula diturunkannya kitab Taurai. Dan setelah
kejadian itu terpancarlah nur Tauhid setelah lama
tenggelam oleh agidah Wasaniyyah™. Akan tetapi selang
kemudian nur tauhid tersebut tenggelam lagi hingga
datang Nabi Isa sebagai pelita. Kemudian. timbullah
perselisihnan dalam agama sehingga Allah SWT
menurunkan Nur Muhammad sebagai penyelamat. Untuk
itu Allah berfirman pada ayat selanjutnya:

P
£ 2o - 20

Kota makkah yang dimuliakan Allah dengan
dilahirkannya Muhammad SAW, dan dengan keberadaan
Ka'bah (baitullah) padanya.

Kesimpulan  baliwa  sesungguhnya  Allah
bersumpah memakai nama keempat masa ini, agar
manusia dapat mengambil ibarat atas sejarah manusia
dan perjalanan kehidupan dari kegelapan menuju alam
terang.

Pada ayat selanjutnya Allah menjelaskan obyek
sumpah-Nya melalui firman-Nya:

N L e e o
e ~ - . 2w | -
4

z - ~ 4 £

Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dalam berituk yang paling baik. Kami ciptakan dia
dengan ukuran tinggi yang memadai, dan memakan
makanan dengan tangannya yang langsung bersinergi
dengan mulutnya. Dan yang paling pokok dalam diri
manusia adalah akal. Karena dengar akal manusia bias
mengatur cakrawala serta dunia seisinya, dan dengan
alcal pula yang membedakan manusia dengan makhluk
lain (Hayawanun Natiqun).

Akan letapi kebanyakan manusia lupa akan jati

240
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dirinya, sehingga bagaimanapun jalannya ia lakukan
demi mencapai kepuasan hawa nafsunya, kehidupan di
dunia. Sehingga dalam ayat selanjutnya disebutkan :

Ketika manusia lupa akan fitrahnya, dan terlena
dalm perbuatan dosa dan kesesatan, maka tempai yang

pas bagi mereka adalah serendah-rendahnya tempat yaitu
Neraka.

b. Ringkasan penjelasan

Ayat diatas menjelaskan empat histories yang
sangat bersejarah terkait masalah penciptaan manusia
dan ulah-ulah mereka sehingga Allah menurunkan adzab
bagj mereka sebagai peringatan atas kelalaian mereka
terhadap nur Tauhid.

Di sisi lain menjelaskan asal penciptaan manusia
adalah dari tanah yang dibentuk sesempurna mungkin,
dan dikaruniai sebuah akal sehingga manusia dapat
memanfaatkan dunia seisinya ini dengan baik. Akan
tetapi, meskipun manusia di karuniai akal sebagai
pembeda dari makhluk lain, ia juga lupa akan jati dirinya
dan acapkali yang dominan dalam dirinya adalah sifat
hewani.

Dan manusia yang selalu ingkar dan gemar
melakukan dosa, tempat yang cocok baginya adalah
neraka.

2) Surat An-Nisa' Ayat 28.
YA w},_vvd/ Y‘(}l}j vi.c&_ﬁ-&u Ti\..)');

IW

Terjemahnya : Allah hendak memberikan keringanan
kepadamu®®, dan manusia dijadikan bersifat
lemah.

1° yaitu dalam syari‘at di antaranya boleh menikahi budak bila Telah
cukup syarat-syaratnya
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a.

Penjelasan

Kendati Allah telah menetapkan hukum-hukum
yang tegas dan jelas itu, yang boleh jadi mulanya bersifat
berat oleh sebagian orang yang telah terbiasa dengan
larangan-larangan itu, atau harus memutus hubungan
perkawinan yang tidak sejalan dengan tuntutan hukum-
hukum Allah, namun ketahuilah hukum-hukum itu tidak
memberatkanmu. Kalau kamu merasa berat, maka itu
adalah bisikan nafsu, karena ketika Allah menetapkan
hukum-hukum tersebut, Allahpun hendak meringankan
beban kewajiban atas kamu dan allah juga maha
mengetahui bahwa manusia diciptakan kemah, karena itu
tidak ada ketetapannya yang memberatkan manusia.

Menurut kitab syu'abul iman, imam baihaqi
meriwayatkan dari Ibnu Abbas Ra. Berkata : ada delapan
ayat didalam surat An-nisa' yang lebih baik bagi umat ini
dari pada apa yang di terbiti dan diterbenami oleh
matahari. Dan ayat diatas ini adalah salah satu dari
delapan ayat tersebut.
Ringkasan Penjelasan

Ayat diatas menjelaskan bahwa penciptaan
manusia adalah lemah disisi Allah. Akan tetapi bukan
berarti karena manusia disebut lemah tidak mampu
melakukan syari‘at-syari‘at yang telah ditetapkan Allah
dalam ayat-ayat muhkamatnya, sehingga dengan
seenaknya menganggap semua adalah dispensasi bagi
manusia. Dan Allahpun lebih tahu syari'at yang
bagaimana kadar manusia bisa mengembannya. Dan
apabila seorang manusia merasa berat akan syari‘at yang
ditetapkan Allah maka sesungguhnya itu adalah bisikan
hawa naf sunya.

3) Surat Al- Kahfi ayat 54-55
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W5 SA1AT sl 51 dNT L 23t oI 2D 1 a3
Terjemahnya : Dan Sesungguhnya kami Telah mengulang-
ulangi bagi manusia dalam Al Quran Ini
bermacam-macam  perumpamaan.  dan
manusia adalah makhluk yang paling banyak
membantah.Dan tidak ada sesuatupun yang
menghalangi manusia dari beriman, ketika
petunjuk Telah datang kepada mereka, dan
dari memohon ampun kepada Tuhannya,
kecuali (keinginan menanti) datangnya
hukum (Allah yang Telah berlalu pada)
umat-umat yang dahulu atau datangnya azab

atas mereka dengan nyata.

a. Penjelasan

Setelah Allah menyebut Syubhat-syubhat orang yang
melakukan kebatilan, menolak syubhat-syubhat yang tidak
bisa dibantah. Maka pada ayat ini Allah menjeiaskan tentang
manusia yang durhaka terhadap Tuhannya dan kebekuan hati
yang selalu kontra akan nasihat, sehingga balasan bagi
mereka adalah Adzab. Akan tetapi, Allah maha pengampun
dan pemberi rahmat, karcna Allah suatu saat membuat yang
dijanjikan, semoga mereka mau kembali dan berhenti dari
kedurhakaannya.

Dalam -Mishbah dikatakan : para pendurhaka itu
melakukan aneka kedurhakaan, dan yakni padahal
sesungguhnya kami bersumpah bahwa kami telah
mengulang-ulangi dan menganeka ragamkan bagi manusia
didalam Al-Qur'an ini bermacam-macam perumpamaan,
nasihat dan peringatan, tetapi meieka terus menolak bahkan
melecehkan dan membantahnya dan memang manusia adalah
sesuatu yakni makhluk yang paling banyak membantah.

Sedangkan ditinjau dari kalimah dapat dijelaskan
sebagai berikut:

€ @ P O O P LA
Maka sesungguhnya telah kami jelaskan kepada
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mereka dalam Al-Qur'an ini segala urusan dan dunia yang
mereka perlukan, supaya mereka ingat, lalu mau bertaubat,
berpikir dan mencegah diri dari menyekutukan Allah dan
menyembah berhala yang selama ini mereka lakukan. Akan
tetapi, hal itu tidak mereka terima, dan mereka tidak mau
berhenti dari kedurhakaan, pembangkangan, kesombcngan
maupun keangkuhan mereka.

Kemudian, Allah menerangkan, apa sebab mereka
angkuh dan membantah seperti itu. Firman-Nya:

Vis o o Al ST 665

Dan manusia menurut tabiatnya adalah makhluk yang

paling banyak bertengkar dan bermusuhan, tak mau kembali
kepada kebenaran dan tak mau menahan diri bila dinasehati.
Dan yang dimaksud disini adalah permusuhan-permusuhan
umat terhadap nabi-nabi masing-masing, dan penolakan

mereka terhadap ajaran yang mereka bawa, sebagaimana
Allah Ta'ala menceritakan tentang ucapan mereka:

W o yaSile duadly ol 0 paSBe Vi Taale |
o sV I bl e ) g linaw L dSile J 3V dil e

"Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu,
yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih Tinggi
dari kamu. dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia
mengutus beberapa orang malaikat. behum pernah Kami
mendengar (seruan yang seperti) ini pada masa nenek
moyang Kami yang dahulu.

b. Ringkasan penjelasan

Dari penjelasan ayat diatas dapat ditarik konklusi
bahwa makhluk yang paling angkuh dan membantah adalah
manusia. Karena memang manusia diberi keistimewaan
dalam berkilah dan berdebat. Ketika manusia mefungsikan
kemampuan berargumentnya dalam kebaikan maka, manusia
pun bisa melampaui tingkat malaikat akan tetapi ketika
sebaliknya, hawa nafsunya mendorong untuk mengikuti
godaan setan. Maka tempat baginya adalah dasar yang paling
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dalam dan berkumpul dengan bermacam-macam binatang.
Karena disanalah mereka dapat berbuat tanpa norma dan
tanpa dikendalikan oleh rasio maupun kemauan yang positif.
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Kesimpulan

Dari Penjelasan yang panjang lebar diatas dapat diambil
konklusi bahwa manusia menurut sains diambil dari kata mens
yang berarti berpikir atau homo yan artinya dilahirkan dari
tanah. Sedangkan didalam Al-Qur'an ada tiga tema yang fokus
dalam sebutan manusia, yaitu a). Al-Basyar yaitu ditinjau dari
fisik atau biologisnya (b). Al-Nas yaitu manusia ditnjau dari segi
sosialnya dan (c) Al-Ins atau Al-Insan yaitu manusia dilihat dari
derajat dan juga tabiatnya.

Asal penciptaan manusia ada singkronisasi antara bible
Yahweh dan Al-Quran, disana dikatakn bahwa manusia
diciptakn oleh Allah dari Tanah kemudian dibuatlah wanita dari
tulang dan daging mereka. Akan tetapi sangat berbeda ketika
Darwin mengatakan bahwa asal penciptaan manusia adalah
evolusi dari kera besar atau nenek moyang.

Dalam surat At-tin diatas seakan-akan mengajak Kkita

untuk selalu mengingat sejarah, dan mengajak kita kembali ke
fitrah. Sedangkan surat An-Nisa' menjelaskan hakekat manusia
adalah lemah akan tetapi bukan berarti dengan klainl yang
lemah manusia bebas mendapatkan dispensasi dalam bersyari‘at,
karena sesungguhnya Allah lebih tahu dalam mengukur kadar
kemampuan hambanya dan bersyari'at. Andaikata dalam
syaria'at Allah dia merasa tidak kuat, maka sesungguhnya itu
adalah dorongan hawa nafsunya. Kemudian dalam surat Al-
kahfi menjelaskan bahwa menusia yang membantah dan angkuh
adalah manusia terbukti dengan pemyataan Allah yang
berbunyi:
Dari penjelasan ayat diatas dapat ditarik konklusi bahwa
makhluk yang paling angkuh dan membantah adalah manusia.
Karena memang manusia diberi keistimewaan dalam berkilah
dan berdebat. Ketika manusia mefungsikan kemampuan
berargumentnya dalam kebaikan maka, manusia pun bisa
melampaui tingkat malaikat akan tetapi ketika sebaliknya, hawa
nafsunya mendorong untuk mengikuti godaan setan. Maka
tempat baginya adalah dasar yang paling dalam dan berkumpul
dengan bermacam-macam binatang. Karena disanalah mereka
dapat berbuat tanpa norma dan tanpa dikendalikan oleh rasio
maupun kemauan yang positif.
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